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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan zaman sering kali disertai perkembangan penduduk yang cukup tinggi di 

wilayah perkotaan, tidak terkecuali dengan Kota Semarang. Laju pertumbuhan penduduk Kota 

Semarang cenderung mengalami peningkatan—tingkat pertumbuhan penduduk tercatat 1,11 % 

pada tahun 2013. Diketahui bahwa bisnis properti subsektor pusat belanja atau ruang ritel akan 

terus menjamur selama densitas populasi tinggi. Ini artinya bisnis pusat belanja memang sangat 

bergantung pada jumlah penduduk. Terlebih bila komposisi penduduk usia produktif yang 

menggerakkan ekonomi lebih banyak ketimbang penduduk usia non-produktif. 

Salah satu fungsi dan peran Kota Semarang sebagai pusat perdagangan dan jasa komersil 

dengan skala lokal (kota) hingga internasional. Kegiatan komersial yang berada di kota 

Semarang banyak didominasi kegiatan perdagangan dan jasa yang tersebar dibeberapa bagian 

kota dan ditunjang pula dengan lingkungan perdagangan yang merupakan sub-sub pusatnya. 

Dengan melihat ketersediaan prasarana dan sarana perdagangan dan jasa komersial lain 

merupakan fasilitas yang sangat dibutuhkan untuk menunjang perekonomian kota Semarang. 

 Kawasan BSB city Semarang yang terletak di Kecamatan Mijen diproyeksikan tumbuh 

menjadi pusat perekonomian baru di Kota Semarang. Untuk mewujudkan tujuan pembangunan 

tersebut, Kecamatan Mijen yang terletak pada BWK IX melalui Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Semarang difungsikan Pemukiman, perdagangan,pekantoran, industri, rekreasi, dan olah 

raga. Maka dari itu dapat ditinjau bahwa kawasan BSB City Semarang memerlukan berbagai 

jenis fasilitas. Dengan terdapatnya berbagai fasilitas yang terbangun, hal tersebut 

mempengaruhi gaya hidup masyarakatnya. Untuk mewadahi gaya hidup yang berkembang, 

maka munculah tempat-tempat modern seperti pusat perbelanjaan.  

Salah satu bentuk pusat perbelanjaan yang digemari dewasa ini adalah Mall. Pada awal 

tahun 1990-an mulai marak dibangun pusat-pusat perbelanjaan (shopping centre) yang 

kemudian seiring dengan perkembangannya dipadukan dengan konsep hiburan 

(entertainment), yang selanjutnya memicu perkembangan mall dengan berbagai konsep-konsep 

yang berbeda. 

Di Kota Semarang sendiri konsep mall yang berkembang  adalah mall dengan karakter 

enclosed mall. Dengan jenis mall tertutup, merupakan  bangunan yang lengkap dimana 

pengunjung dan penjual yang terlindung dalam suatu bangunan yang tertutup. Sistem 
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penghawaan dilakukan secara mekanis yang lazim dinamakan dengan EMAC (Enclosed Mall Air 

Conditioned). Enclosed mall memiliki karakter design for merchandise, yaitu mall yang menarik 

pengunjungnya untuk berbelanja. Berkembangnya karakter mall tersebut memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung. Namun, di lain sisi juga memberikan dampak yang negatif yaitu 

memunculkan budaya konsumerisme di masyarakat. Pada sejarah perkembangannya mall 

sendiri, terdapat beberapa karakter yang berbeda dengan enclosed mall. Misalnya saja semi 

mall, mall yang mengakomodasi kegiatan pejalan kaki, kebutuhan orang berbelanja, dan 

kebutuhan orang untuk rekreasi. Sehingga banyak aktivitas yang bisa dilakukakan berbagai 

macam pengunjung dari berbagai kalangan usia. 

 Di Semarang sendiri belum ada sebuah fasilitas 

komersial dengan karakter  mengintegrasikan tempat berbelanja sekaligus rekreasi yang 

dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas tempat hiburan dan taman hijau yang merespon kondisi 

sosial sekitarnya sehingga dapat merangsang pertumbuhan ekonomi pada sektor perdagangan 

dan jasa disekitarnya disamping untuk pengembangan wisata dalam kota. 

1.2. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan 

Mendapatkan landasan konseptual perencanaan dan perancangan bangunan Mall 

dengan Karakter Semi Street Mall sebagai fasilitas untuk mewadahi kegiatan berbelanja  dan 

rekreasi bagi masyarakat Semarang.  

Sasaran 

Terwujudnya suatu langkah dalam pembuatan sebuah bangunan Mall dengan KaSrakter 

Semi Street Mall  berdasarkan atas aspek-aspek panduan perancangan. Dalam hal ini berkaitan 

dengan konsep-konsep perancangan, program ruang, pemilihan tapak dan lainnya.  

1.3. Manfaat 

Subjektif 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan mengikuti Tugas Akhir di Jurusan Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan untuk melanjutkan ke dalam 

proses penyusunan LP3A dan Studio Grafis Tugas Akhir yang merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari proses pembuatan Tugas Akhir. 

Objektif 

Sebagai pegangan dan acuan selanjutnya dalam perancangan Mall dengan Karakter Semi 

Street Mall, selain itu diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Lingkup pembahasan menitikberatkan pada berbagai hal yang berkaitan dengan 

perencanaan dan perancangan bangunan Mall di Kota Semarang ditinjau dari disiplin ilmu 

arsitektur. Hal-hal di luar ilmu arsitektur akan dibahas seperlunya sepanjang masih berkaitan dan 

mendukung masalah utama.  

1.5. Metode Pembahasan 

Adapun Metode yang dipakai dalam penyusunan penulisan ini antara lain : 

 Metode Deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara: studi pustaka/studi literatur, data dari instansi terkait, wawancara dengan 

narasumber, observasi lapangan serta browsing internet. 

 Metode Dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan penyusunan 

penulisan ini. Cara pendokumentasian data adalah dengan memperoleh gambar visual dari 

foto-foto yang di hasilkan. 

 Metode Komparatif, yaitu dengan mengadakan studi banding terhadap bangunan pusat 

perbelanjaan di suatu kota yang sudah ada.  

Dari data - data yang telah terkumpul, dilakukan identifikasi dan analisa untuk 

memperoleh gambaran yang cukup lengkap mengenai karakteristik dan kondisi yang ada, sehingga 

dapat tersusun suatu Landasan Program Perencanaan 

1.6. Alur Pikir 

 

INPUT PROSES OUTPUT 

PERENCANAAN ARSITEKTUR 

FENOMENA PROBLEMATIKA JUDUL TA 

 Laju pertumbuhan dan 
kepadatan penduduk di 
Semarang mengalami 
peningkatan. 

 Perkembangan bisnis properti 
subsektor pusat perbelanjaan 
atau ruang ritel berbanding 
lurus dengan densitas 
populasi. 

 Kawasan BSB city di 
proyeksikan akan berkembang 
menjadi pusat perekonomian 
baru di kota Semarang. 

 Pada masterplan 
pengembangan kawasan BSB 
City Semarang tersedia lahan 
yang dialokasikan untuk 
fasilitas rekreasi dan komersil. 

 Di BSB City Semarang belum 
dibangun fasilitas komersil 

 Kenyataan : 
Belum adanya fasilitas 
pusat perbelanjaan yang 
dilengkapi dengan 
atribut retail, hiburan 
dan rekreasi pada 
kawasan BSB city 
Semarang 
 

 Harapan : 
Berkembangnya 
kawasan sub-urban yang 
diproyeksikan menjadi 
pusat perekonomian 
baru perlu dilengkapi 
oleh beberapa fasilitas. 
Salah satunya adalah 
pusat perbelanjaan. 
Diharapkan pusat 
perbelanjaan tersebut 

DESAIN MALL DI BSB CITY 
SEMARANG 
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dan rekreasi. 

 Konsep mall yang berkembang 
di masyarakat pada umumnya 
adalah mall dengan karakter 
Enclosed Mall yang mencirikan 
mall hanyalah tempat 
berbelanja yang sisi negatifnya 
memunculkan budaya 
konsumerisme. 

 Dibutuhkan desain mall 
dengan karakter yang sesuai 
dengan kebutuhan 
masyarakat dan potensi tapak. 

 
 
 

terintegrasi dan mampu 
merespon kondisi sosial 
dan lingkungan sekitar. 
Serta pusat perbelanjaan 
yang dilengkapi atribut 
pusat belanja, hiburan 
dan rekreasi. 
 

 
Literatur 

 Berupa landasan teori 
mengenai pengertian dan 
perkembangan Mall. 

 Tinjauan tentang elemen, 
kegiatan, dan fasilitas yang 
terdapat di Mall 

 Tinjauan akan konsepsi Mall 
pada masa kini 

 Tinjauan teori perancangan, 
standar kebutuhan kapasitas 
dan besaran ruang. 

Aspek Fungsional 
1) Fungsi Komersial 
2) Fungsi Rekreatif 
3) Fungsi Operasional 

 

 
 
 
 
 
Analisis Kegiatan 
Studi Fasilitas 
Kelompok Kegiatan 

1. Pusat Perbelanjaan 
2. Pusat Hiburan 
3. Pusat Rekreasi 

 

 
 
 
 
 
Fasilitas MALL DI BSB CITY 
SEMARANG 
 
Sarana dan prasarana 
Utilitas 
MEE 

 
- Data Statistik Pertumbuhan 

Penduduk Kota Semarang. 
- Data statistik laju perekonomian 

Kota Semarang 
- Regulasi Bangunan Gedung Kota 

Semarang. 
 

 
- Studi Kapasitas 
- Prediksi Kebutuhan 

Kapasitas 
 

        
Kapasitas Mall di BSB City 

Semarang 

 

- Besaran Ruang Mall  

Sumber Literatur  

Sumber Studi Banding: 

The Breeze BSD City Mall 

Cihampelas City Walk, Bandung 

 
Analisa perhitungan besaran 
ruang serta kebutuhan lahan 

 
Program Ruang 
Kesesuaian Luas Bangunan 
dan Tapak 



 
 

 
Mall di BSB City Semarang| 5  

 

 

 
PERANCANGAN ARSITEKTUR 

Aspek Fungsional 
1) Fungsi Komersial 
2) Fungsi  Rekreatif 
3) Fungsi Operasional 

Aspek Kontekstual 
1) Tapak Tersedia  
2) Aksesibilitas 
3) Kebisingan 
4) Klimatologi 
5) Topografi 
6) Vegetasi 

Aspek Teknis 
Bentuk dan massa bangunan, struktur, 
bahan bangunan 

Image Building 
-  

Karakter Bangunan Mall di 
BSB City Semarang 

 

 Penekanan Desain dengan 
Memasukan Analisa Tapak 

 Karakter dan Konsep Semi 
Street Mall  

 Karakter Lokasi Yang Tersedia 
 

 
Eksplorasi Desain 

 
Dasar-dasar Perancangan 

 
 

Desain Grafis 
Mall di BSB City Semarang 

 


